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JAVA EARTHQUAKE 
 

KEADAAN DARURAT 
 
 
Pada 5.54 Sabtu 27 Mei 2006 tiba-tiba Jawa Tengah telah terjadi suatu gempabumi 
dengan ukuran 5.9 Skala Richter. Selama seminggu mengarahkan gempabumi itu, 
tadinya masyarakat lokal hidup di bawah ancaman dari suatu letusan raksasa dari gunung 
api yang lokal, Gunung Merapi, berasal dari utara. Tak seorangpun sedang mengharapkan 
atau bersedia untuk menerima suatu bencana yang yang berawal dari selatan itu.  
 
Panik dan kebingungan dilalui. Banyak orang berpikiran akan menimbulkan tsunami 
yang menakutkan seperti yang telah memukul Aceh pada bulan Desember 2004. 
Beberapa menafsirkan bahwa Gunung Merapi sedang meletus. Yang Lain percaya bahwa 
suatu perbuatan yang masa lampau, kota Klaten yang telah terkena suatu gempabumi 
raksasa paling parah, membinasakan kerajaan di masa lampau tentang Jogyakarta dan 
Solo telah dipenuhi. 
 

 
 
Sesungguhnya, gempabumi menyerang hanya sampai lepas pantai selatan itu dari Jawa 
Tengah, 20km selatan dari kota yang sangat didiami yaitu Jogyakarta. Kota itu sendiri 
mengalami kerusakan lebih sedikit dibandingkan kota dan desa/kampung selatan dan 
timur, yang mana di dalam banyak area yang diderita total pembinasaan. Getaran telah 
dirasakan sangat jauh sekali di kota lain yaitu Semarang dan Surabaya dengan diam-diam 
juga dirasakan sebebaliknya dari Pulau Jawa. Yayasan Gunungan ditempatkan di 
Nyanyian tunggal, kira-kira 55km dari timur Yogyakarta dan 75km pusat gempabumi. Itu 
masih sangat dirasakan di sini, seolah-olah tanah yang padat adalah hanya sedikit kaki 
yang mengapung di atas tubuh dari air mengayun-ayun dengan kasar mundur dan pemain 
depan. Dalam jangka waktu panjang tak seorangpun mengenal persisnya apa yang telah 
terjadi, sampai laporan berita mulai disiarkan di televisi. Seperti hari terus, luas dari 
bencana menjadi semakin lebar.  
 
Pagi berikutnya, para petugas dari Yayasan Gunungan yang dijumpai merumuskan suatu 
rencana untuk menyediakan bantuan darurat kepada korban gempabumi itu. Steve yang 
mengatur operasi itu, Pram yang telah mengkoordinir bantuan ditempat itu dan Ratni 
yang menyediakan sumber dan logistik kendali di Solo. Para Direktur dan koordiner dari 
perusahaan lokal, Nova Furniture, mulai memberikan dana. Yang memerlukan sedikit 
waktu untuk membelanjakan pembelian persediaan, mengatur pengangkutan dan 
mengorganisir sukarelawan. kemudiannya sorenya, truk, pickup dan mobil, mengangkut 
makanan, deklit, obat-obatan dan 10 relawan dari pekerja Yayasan Gunungan dan 
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Politeknik Pratama Mulia, Solo ditinggalkan tidak mengetahui sesungguhnya apa yang 
terjadi. Ketika regu memandu ke arah yang paling keras dirasakan yaitu di area Bantul, 
banyaknya rumah yang kelihatan roboh di sisi jalan . 
 
Pada saat itu regu masuk desa Bantul, suatu rumah yang masih berdiri menjadi 
perkecualian itu. Puing yang ditutup tentang jalan dan bagian-bagian dari jembatan yang 
telah berkurang. 
 

 
 
Sorenya, regu menuju ke desa Bawuran di daerah Bantul. Mereka dijumpai oleh sejumlah 
Kepala desa lokal, yang menerangkan bahwa situasi sekarang tidak baik. Orang Desa 
yang telah mengungsi ke tempat aman dan menyediakan kemah kecil, dengan sebagian 
bekal kecil yang mereka telah atur untuk menolong mereka untuk menyelamatkan diri. 
Indonesia mempunyai dua musim, musim hujan dan panas. Musim hujan adalah 
umumnya selesai pada akhir Mei, tetapi regu telah diberitahu bahwa ada hujan amat deras 
malam sebelumnya dan orang desa tengah berteduh di bawah hanya beberapa lembar 
seprai plastik yang mereka telah selamatkan. Seperti diterangkan, musim hujan memulai 
lagi yang berakibat suatu hujan badai dengan petir. Tidak Ada yang dapat mencegah 
malam itu dan regu tetap membuat rencana dengan Kepala desa malam itu juga. 
 
 

  
 
Paginya regu telah menyiapkan untuk memulai pembagian persediaan. Dengan kerjasama 
orang desa memimpinnya, 5 kemah di sekitar, segera dikunjungi. Pengeras suara telah 
dibawa dan dipasang. Masing-masing dari mereka berkemah, beberapa macam tempat 
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perlindungan, mereka mulai membangun dan membantu memasak dengan beberapa 
penggorengan dan panci. 
 
Di kemah pertama yang dikunjungi regu telah ditemukan 3 orang dengan kaki dan lengan 
yang patah. Bidai dan perban telah siap dipakai, bagaimanapun orang-orang ini telah 
merasakan panas dan hujan amat deras selama 3 hari dan 2 malam dengan makanan dan 
air yang terbatas. 
 

  

 
 
Banyak rumah sakit di Jogyakarta sangat penuh dalam waktu yang singkat karena 
menampung korban gempa bumi yang mereka tidak mampu lagi menerimanya. 
 

 
 
Regu yang dipanggil di sekitarnya dan menemukan suatu rumah sakit di Solo yang masih 
bisa menerimanya dan orang-orang ini seketika mengungsi. Mereka telah sampai tepat 
pada waktunya dan minggu berikutnya dikembalikan kepada keluarganya dengan aman. 
Regu yang kemudiannya mendengar banyak korban lain yang belum diungsikan pada 
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waktunya, langsung ditetapkan untuk menolongnya. Karena orang-orang yang lemah ini 
satu-satunya pilihan tadi. 
  

 
 
Ketika korban diungsikan, regu melanjut proses distribusi itu. Beras, mi, sayur-mayur, 
susu, biskuit, kain terpal dan persediaan obat-obatan telah dibagi-bagikan pada masing-
masing penempatan. 
 
Selama dua hari regu tetap menerima sejumlah truk besar berisi perbekalan dari solo, dan 
mendistribusikan di antara desa itu. Mereka juga menyimpan data dari masing-masing 
penempatan yang dikunjungi. Sependapat berkemah mereka telah diberitahu tentang 
kematian dari satu anak perempuan yang muda. Dia tadinya sibuk menyiapkan sarapan 
dengan nya ibu dan saudara kandung yang lebih tua ketika gempabumi diserang. Ketika 
dinding dan atap terhadap rumah mereka mulai mengguncangkan, rumah mereka panjang 
berlarian menuju keluar. Ibu dan saudara kandung lebih tua mengerti waktunya, tetapi 
anak perempuan yang lebih muda, siapa yang dulu tidak terlalu cepat, tidak menjangkau 
pintu di depan sehingga atap dan dinding di dalam roboh. 
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Sore berikutnya seorang regu lagi duduk dengan Kepala desa Memberi isyarat musim 
hujan mulai lagi. Salah satu dari Kepala desa menunjukkan regu dua pistol yang tua yang 
sedang dibawanya. Pertama Ia menerangkan bahwa rumah nya telah dibinasakan, ia tidak 
punya pilihan tetapi membawa di sekitar pemilikan yang penting Ia menyiratkan alasan 
yang lain. Salah satu dari desa yang belum kita kunjungi adalah kemashyuran untuk 
menjadi tempat yang berbahaya. Regu yang lain telah mencoba untuk mengirim 
perbekalan di sana tentang pembebasan para pekerja tersebut. Sarana angkut mereka telah 
diserang dan ornag yang memimpin regu telah diseret dari sarana angkut nya. 
Sesungguhnya ini bukanlah satu-satunya kejadian dari peristiwa macam ini. Kelompok 
bersepeda motor sedang menarik di sepanjang truk di jalan, memanjat diatas kapal dan 
mengambil alih sarana angkut dengan semua perbekalan nya. Jika desa dengan tidak ada 
perbekalan mulai memecahkan mereka yang mempunyai persediaan, kemudian mereka 
harus siap. 
 

 
 

Setelah tiga hari mengirimkan perbekalan desa yang kekurangan persediaan dengan 
cukup memlihara mereka menyerbu sedikitnya selama satu minggu. Regu yang diatur 
desa. Memimpin untuk melanjut pengiriman persediaan dua kali satu minggu langsung 
dari Solo. Mereka sekarang pindah ke penempatan yang berbeda. Area Bantul telah 
disurvei. Itu jelas sekarang, empat hari setelah bencana, banyak dukungan permulaan 
telah tiba dari perusahaan lokal, Angkatan bersenjata Indonesia dan para agen relawan 
internasional. Sesungguhnya, jalan-jalan yang dapat dilalui sedang tersumbat dengan truk 
persediaan dan van seperti halnya pelancong bencana dan anak-anak yang memohon 
uang. 
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Regu secara terus menerus menerima panggilan dan pesan teks yang meminta bantuan. 
Di hari berikutnya mereka membuat penyerahan tunggal menetes sama dengan jumlah 
desa yang ada sekitar Bantul. 
 
Namanya “Bantul' yang telah menyebar ke seberang dunia menjadi terkenal sebagai pusat 
dari bencana dan itu jelas bahwa semua para agen bantuan yang telah memimpin 
langsung ke sana. Seperti banyak dukungan kini tiba di Bantul, regu memutar perhatian 
mereka kepada mereka yang melaporkan, tetapi sangat jelek dipukul, area Klaten, timur 
dari Yogyakarta.  

  

  
 
 
Di daerah Klaten, regu yang ada di desa yang jauh menurun dan menyediakan suatu 
penempatan distribusi di desa dari Srajen. 
 
Kemudian suatu pos distribusi adalah juga dibentuk di desa dari Gaden. 
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Persediaan dari sumber banyak orang, kedua-duanya lokal dan internasional, kini 
mencapai bahkan desa yang terbuang itu. Yayasan sekarang berbalik perhatian nya ke isu 
dari trauma pembebasan dan rekonstruksi. 
 

  

 
 

 
Menurut Badan Kordinasi Bencana Nasional ( BAKORNAS), satu bulan setelah 
gempabumi, total populasi yang terpengaruh oleh bencana adalah 2,700,000. Banyaknya 
rumah yang sepenuhnya binasa adalah kira-kira 140,000 dengan rata-rata 470,000 
menderita kerusakan gempa bumi tersebut. 
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Seperti yang dilaporkan oleh WHO-THE Organisasi Kesehatan Dunia, banyaknya orang-
orang yang mati diperkirakan pada 6,234, dengan banyaknya terluka 57,790, walaupun 
pemerintah Indonesia adalah mendamaikan figur dan menghasilkan statistik akhir. 
Selama suatu bulan, Yayasan Gunungan yang telah membagi-bagikan 6,000 kg beras, 
400 kotak mi instant dan 60 tenda yang besar seperti halnya yang terpenting yaitu susu 
bubuk, air minum, gula, minyak goreng, tempat tidur, obat-obatan, pakaian, makanan 
bayi dan bahan mencuci, bakal-bakal, untuk sekitar 10,000 orang di 20 desa seberang 
yang area terburuk dampak gempa bumi. 
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JAVA EARTHQUAKE 
 

MENGHILANGKAN TRAUMA AKIBAT GEMPA 
 
Setelah sebulan lebih telah membagi-bagikan makanan, persediaan medis dan tempat 
berteduh yang buruk di desa akibat dari gempa bumi di jawa tengah pada 27 Mei 2006, 
Yayasan memberi perhatian lebih kepada anak-anak. 
 
Di semua area yang dikunjungi, sekolah yang roboh atau berbahaya untuk dimasuki. 
Meja dan kursi telah dipersiapkan untuk membuka area dan anak-anak sedang berusaha 
untuk melanjut sekolah mereka di bawah tenda sementara. Bagaimanapun kebanyakan 
dari buku sekolah telah binasa oleh hujan yang membuat suatu tugas ini mustahil untuk 
dikerjakan. 
 
Yayasan memulai membeli buku sekolah, bolpoint, pensil dan lain-lain dan membagi-
bagikan kepada anak-anak sekolah di desa. Pada waktu sekarang regu distribusi dari 
sukarelawan Yayasan Gunungan dan Politeknik Pratama Mulia telah bergabung dengan 
anggota dari Universitas Gaja Mada di Yogyakarta, Pram dari Yayasan Gunungan yang 
bertindak sebagai Koordinator Proyek. 
 

  
 

Seperit halnya lebih dari 2,000 kantong buku sekolah, pensil, bolpoint, penggaris dan 
alat-alat pelajaran lainya telah dikirimkan untuk sekitar 500 anak-anak di 9 sekolah desa 
ke seberang yang telah terkena gempabumi di Klaten. 
 
Regu dipindah ke desa dari Sumber di mana ada suatu lapangan olah raga yang besar. 
Berikutnya menyediakan pertunjukan dan aktivitas, dan pertama mendaftar diam-diam 
membuat kalung dengan anak-anak berusia 5-6. 
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Kemudian mereka berlomba menggambar yang menarik. Temanya adalah Gempabumi, 
membantu anak-anak membahas sebagian trauma dari mereka. Penasihat yang terlatih 
adalah bersedia, walaupun pada akhirnya mereka tidaklah diperlukan. 
 

 
Pertama 
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Kedua 

 
Ketiga 

 
Anak-Anak yang benar-benar menikmati kompetisi dan di sana adalah suatu hadiah yang 
memberi upacara pada hari berikutnya. Gambar pemenang memperoleh tas dan buku, 
dengan semua orang mengambil bagian menerima suatu tas baru. 
 

  

 
 
Tetapi tentu saja, ketika anak-anak di dunia, tempat hadiah yang terakhir menjadi jauh 
lebih senang dibanding hadiah dirinya sendiri.....  
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Berikutnya Adalah anak-anak usia 7-12. Hari pertama telah direncanakan dengan 
aktivitas pengembangan untuk lebih 100 anak-anak itu melingkupi sekolah. Aktivitas 
yang dimasukkan memecahkan masalah dan game kerja regu. 
 

  

 
 

 
Ini dibuktikan sangat sukses bahwa suatu detik hari dari aktivitas telah ditambahkan. 
Waktu dengan di atas 250 anak-anak mengambil bagian. 
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Setelah hampir sebulan bekerjasama dengan sekolah di desa dan anak-anak waktu itu 
untuk melihat langkah pekerjaan di tempat yang berikutnya, Rekonstruksi. 
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JAVA EARTHQUAKE 

 
REKONTRUKSI 

 
Setelah hampir satu bulan bekerjasama dengan anak-anak yang paling buruk terpengaruh 
oleh gempabumi, yang memukul pusat Pulau Jawa pada 27 Mei 2006, menyediakan buku 
sekolah, bolpoint dll., aktivitas, kompetisi dan game, Yayasan mengalihkan perhatian 
mereka dari isu rekonstruksi. 
 
Secara umum dipahami oleh Pemerintah Indonesia telah berniat untuk menyediakan 
ganti-rugi kepada mereka yang rumahnya hancur atau menderita kerusakan akibat 
gempabumi. Diharapkan memberikan sejumlah uang 30 juta rupiah ( approx. US$ 3,300) 
kepada rumah mereka yang roboh, 20 juta rupiah ( approx. US$ 2,200) untuk rumah 
mereka dengan atap rusak dan 10 juta rupiah ( approx. US$ 1,100) untuk rumah yang 
rusak sedikit. Bagaimanapun suatu hal kecil jumlah ini telah disadari sampai saat ini, 
salah satu dari pertimbangan menjadi anggaran adalah pada awalnya dibuat diatas 
menurunkan jumlah kekayaan dirusakkan. Di desa, anggota masyarakat tengah tolong 
menolong untuk memulihkan batu bata, kayu dan pekerjaan ubin atap dari puing yang 
dapat digunakan kembali untuk membangun. 
 

  

 
 
Bagaimanapun mereka putus-asa memerlukan modal untuk membeli semen, pasir dan 
baja. Seperti keadaannya dapat diusahakan untuk membeli bahan-bahan, bakal-bakal ini 
hanya dapat diusahakan minimum. Rumah yang dibangun kembali tanpa infrastruktur 
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baja dan dengan campuran yang minim seperti semen dan pasir dari gempabumi, di 
seluruh gempabumi mudah mendapatnya dari dunia, kehendak yang mudah roboh di 
rumah ini menyebabkan lebih jauh kematian dan luka-luka. 
 
Dengan di atas 600,000 rumah yang binasa atau dengan sangat buruk dirusakkan, 
Yayasan Gunungan tidak punya modal maupun infrastruktur untuk mampu menerapkan 
suatu program rekonstruksi yang penuh. Bagaimanapun ada tiga area di mana Yayasan 
bisa membantu dan kini memusatkan perhatian nya. Itu adalah rumah temporer, 
membangun kembali sekolah dan perpustakaan. 
 
Rumah temporer 
 
Beratus ribu orang-orang tunawisma. Mereka melanjut untuk tinggal di bawah lembar 
seprai plastik dan menantian dengan sabar untuk menerima bantuan. Di dalam hanya 
dengan waktu 2 bulan musim hujan akan mulai lagi, dan jika orang-orang ini masih hidup 
di bawah lembar;seprai plastik pada waktu ini, kemudian hampir bisa dipastikan bahwa 
banyak orang akan jatuh sakit dan tidak hidup. 
 
Menurut Cabang Australian Menyelamatkan Anak-Anak dari " Ketiadaan tempat 
perlindungan transisi akan mempunyai konsekwensi kesehatan menjengkelkan untuk 
masyarakat yang yang peka dalam musim hujan mendatang jika isu tidaklah ditujukan." 
 
Yayasan Gunungan sedang aktif untuk menyediakan rumah bambu temporer kepada 
orang-orang sebelum musim hujan mulai lagi. Ongkos satu 4m rumah x 6m, adalah 
900,000 rupiah ( approx. US$ 100). Itu adalah ongkos bambu, dinding bambu yang 
ditenun dan bahan-bahan, bakal-bakal yang lain. Pekerjaan ubin yang tua yang 
diselamatkan dari rumah yang dijatuhkan digunakan untuk atap. Yayasan dibantu oleh 
sukarelawan dari Universitas Gaja Mada, Solo Peduli Bersama dan masyarakat setempat, 
yang sedang melakukan pembangunan secara gratis. 
 

  
 

Salah satu dari rumah bambu ini dapat berteduh untuk suatu keluarga yang besar, 
memelihara mereka menyelamatkan dari musim hujan, selagi mereka menunggu sampai 
rumah mereka dapat dibangun kembali. 
 
Membangun Kembali Sekolah  
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Ketika musim hujan mulai lagi, dijadikan bidang akan terendam lumpur dan membangun 
tenda sekolah temporer di tempat ini tidak akan menyediakan perlindungan apapun. 
Sekolah perlu untuk dibangun kembali dan diperbaiki secepat mungkin. 
 

 
 
Ada beratus-ratus sekolah seperti itu ke area seberang. Beberapa kondisi-kondisinya 
sangat buruk dibanding yang lain. Itu diperkirakan bahwa untuk membangun kembali 
rata-rata suatu sekolah yang ukurannya akan mengambil dana kira-kira US$ 15,000. 
Dengan dana yang cukup, Yayasan akan membangun dan memperbaiki sekolah sebanyak 
mungkin. Dengan Regu yayasan dari sukarelawan para pekerja, pengetahuan harga lokal 
dan biaya administrasi yang sepele, Penderma diyakinkan bahwa proyek yang mereka 
dermakan akan dilaksanakan dengan biaya yang paling hemat dengan tiap-tiap sen dolar 
tunggal dari kontribusi mereka yang pergi langsung bagi yang membantu mereka yang 
memerlukannya. 
 
Jasa Perpustakaan 
 
Sekali hidup ketika telah kembali ke beberapa macam kewajaran di wilayah peka gempa, 
Yayasan mengharapkan untuk mampu menyediakan Jasa Perpustakaan sebanyak 
mungkin di desa. Sekarang tidak ada perpustakaan seperti itu dan anak-anak harus 
membeli keperluan sekolah yang mana banyak orang tua yang tidak mampu untuk 
memenuhinya. Sedang di sekolah barat yang terakhir sedang menambahkan fasilitas 
komputer, anak-anak dari desa di Pulau Jawa adalah berusaha berbagi buku dan mencoba 
menyelamatkan buku pelajaran yang lama untuk dapat dipakai untuk menulis. 
 
Yayasan akan menyediakan buku sekolah seperti halnya informasi dan buku pelajaran 
melalui orang dewasa untuk perpustakaan di desa. Dalam banyak kasus Kepala desa 
dapat membantu dengan landasan pemikiran. Yang mana mereka mempunyai akses 
persis sama benar yang dapat digunakan untuk tujuan bersama, atau kebebasan untuk 
dapat membangun kembali. Yayasan akan menyelesaikan apapun juga yang diperlukan 
untuk refurbishment atau pekerjaan bangunan, persediaan buku, menyediakan 
kepelatihan dan mempekerjakan suatu pustakawan. Masing-Masing perpustakaan 
bersama juga disediakan sedikitnya satu komputer dengan berharap bahwa secepatnya 
pelatihan komputer dapat ditawarkan dari perpustakaan itu. 
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PEMASUKAN DAN PENGELUARAN 
KEGIATAN – YOGYAKARTA EARTHQUAKE 

28 MEI 2006 – 28 JULI 2006 
 
 

      (US$1=1DR9000) 
Pemasukan : IDR IDR US$ 
Sumbangan  110, 334, 900   12, 259 
Total Sumbangan  110, 334, 900 12, 259 
    
Pengeluaran :    
    
Mengirimkan Bantuan & Pendistribusian :   
  Nasi ( 22, 870, 250 )  ( 2, 541 ) 
  Mie Instant ( 10, 248, 500 )  ( 1, 139 ) 
  Tents (   9, 398, 000 )  ( 1, 044 ) 
  Buku Sekolah (   8, 704, 175 )  (     967 ) 
  Susu Bubuk (   7, 405, 425 )  (     823 ) 
  Obat-obatan & Alat Mandi (   5, 312, 400 )  (     590 ) 
  Sayuran, Telur, Ikan, dll (   4, 966, 875 )  (     545 ) 
  Sleeping Mats (   3, 781, 500 )  (     420 ) 
  Pakaian (   2, 771, 000 )  (     308 ) 
  Minyak Goreng (   2, 679, 690 )  (     298 ) 
  Gula (   2, 457, 600 )  (     273 ) 
  Tas Sekolah (   2, 247, 000 )  (     250 ) 
  Electricity Generator (   2, 048, 000 )  (     227 ) 
  Biskuit (   1, 997, 000 )  (     222 ) 
  Air Minum (   1, 431, 300 )  (     159 ) 
  Bolpoint, Pensil, Penggaris, dll (       493, 000 )  (       55 ) 
Total Pengiriman Bantuan & Pendistribisian : (  88, 743, 715 ) ( 9, 860 ) 
    
Penyedian Aktivitas Anak :    
  Development Aktivities (   3, 250, 000 )  (     361 ) 
  Film Night (   2, 500, 000 )  (     278 ) 
  Games & Competition (   2, 250, 000 )  (     250 ) 
  Drawing Competition (   1, 900, 000 )  (     211 ) 
  Total Penyediaan Aktivitas :  (    9, 900, 000 ) ( 1, 100 ) 
    
Rumah Temporari :    
  5 Unit (   4, 500, 000 )  (     500 ) 
Total Rumah Temporari :  (   4, 500, 000 ) (     547 ) 
    
Biaya Operasional :    
  Bensin & Transportasi (  2, 499, 000 )   (     278 ) 
  Team Pengirim-Makanan & Equiment (  2, 422, 750 )  (     269 ) 
Total Biaya Operasional :  (   4, 921, 750 ) (     547 ) 
    
SISA PENGELUARAN :  (   2, 269, 435 ) (     252 ) 
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